
 
 

 
 

  

REAKSI PAKISTAN TERHADAP MODERNISASI MILITER INDIA, 

2014—2021 

 

 

 

Skripsi 

 

 

Oleh 

MUHAMMAD DLIYAULHAQ 

 1716071061 

 

 

 

 

JURUSAN HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2023



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

 

REAKSI PAKISTAN TERHADAP MODERNISASI MILITER INDIA, 

2014—2021 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD DLIYAULHAQ 

 

Asia Selatan merupakan salah satu wilayah yang paling bergejolak di dunia 

karena kehadiran dua tetangga yang berperang, Pakistan dan India. Dengan aspirasi 

menjadi kekuatan besar, India telah memulai pembangunan kekuatan militer yang 

komprehensif. Mereka memodernisasi kekuatan strategis/nuklirnya bahkan 

melebihi kebutuhan keamanannya. Perilaku agresif India ini memiliki implikasi 

serius bagi Pakistan yang selalu mencari stabilitas strategis di kawasan itu. 

Modernisasi militer India menunjukkan bahwa mereka sedang menuju hegemoni 

regional dan mengoperasionalkan doktrin-doktrin agresifnya melawan Pakistan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat reaksi Pakistan terhadap modernisasi 

militer India pada tahun 2014-2021. Pada penelitian ini menggunakan model Aksi-

Reaksi yang digagas oleh Barry Buzan untuk menjelaskan reaksi Pakistan terhadap 

peningkatan kapabilitas militer India, serta konsep Security Dilemma, Arms Race, 

dan Military Modernization. Reaksi pakistan sesuai dengan model Aksi-Reaksi 

Buzan, dapat dilihat dari variabel Magnitude, Timing, dan Awareness. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penulisan ini adalah kualitatif deskriptif dengan 

memakai teknik pengumpulan data studi pustaka dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data yang dipakai adalah teknik analisis oleh Miles dan Huberman 

dengan melakukan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi militer India, didorong 

oleh kemajuan teknologi dan keinginan untuk meningkatkan kemampuan 

pertahanan, berkontribusi terhadap lanskap keamanan regional di Asia Selatan. 

Perkembangan ini dilihat oleh Pakistan sebagai ancaman potensial terhadap 

keamanan dan keseimbangan militernya. Pakistan menanggapi modernisasi militer 

India dengan meningkatkan kemampuan militernya, mengembangkan program 

senjata nuklir dan telah berinvestasi dalam kemampuan misilnya.   

 

Kata Kunci: India, Pakistan, Modernisasi Militer, Dilema Keamanan 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

PAKISTAN'S REACTION TO THE INDIAN MILITARY 

MODERNIZATION, 2014—2021 

 

 

By 

 

MUHAMMAD DLIYAULHAQ 

 

 

South Asia is one of the most volatile regions in the world due to the presence of 

two warring neighbors, Pakistan and India. With aspirations of becoming a great 

power, India has embarked on a comprehensive military build-up. It modernized its 

strategic/nuclear forces even beyond its security needs. India's aggressive behavior 

had serious implications for Pakistan, which had always sought strategic stability 

in the region. India's military modernization showed that it headed towards regional 

hegemony and operationalizing its aggressive doctrines against Pakistan. This study 

aims to look at Pakistan's reaction to the Indian military modernization in 2014-

2021. This research uses the Action-Reaction model initiated by Barry Buzan to 

explain Pakistan's reaction to India's increasing military capabilities, as well as the 

concepts of Security Dilemma, Arms Race, and Military Modernization. Pakistan's 

reaction in accordance with Buzan’s Action-Reaction model, can be seen from the 

Magnitude, Timing, and Awareness variables. The type of research used in this 

writing is descriptive qualitative, using data collection techniques such as literature, 

and documentation. While the data analysis technique used is the analysis technique 

by Miles and Huberman by condensing data, presenting data, and drawing 

conclusions. The results of this study indicate that India's military modernization, 

driven by technological advances and a desire to enhance defense capabilitiesis, is 

contributing to the regional security landscape in South Asia. These development 

are seen by Pakistan as a potential threat to the security and balance of its military. 

Pakistan has responded to India's military modernization by increasing its military 

capabilities, developing a nuclear weapons programme and has invested in its 

missile capabilities.  

 

Keywords: India, Pakistan, Military Modernization, Security Dilemma 
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I. PENDAHULUAN 

 

 Pada bab ini, peneliti akan memaparkan bagian-bagian meliputi: (a) Latar 

Belakang permasalahan yang  menjadi dasar mengapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan, (b) Rumusan Masalah yang berisi pertanyaan penelitian, serta (c) Tujuan 

Penelitian dan (d) Manfaat Penelitian yang berisikan hasil capaian yang ingin diraih 

sekaligus manfaat yang diharapkan dapat berguna melalui skripsi ini. 

1.1 Latar Belakang 

Dalam studi keamanan tradisional, kapabilitas pertahanan suatu negara 

menjadi salah satu faktor terpenting dalam menjamin keberlangsungan entitas 

politik berdaulat tersebut di tengah sistem internasional yang ada (Fjader, 2014). 

Indikator utama dalam kuatnya pertahanan negara dapat dilihat dari kapasitas 

militer yang tersedia. Dengan perkembangan zaman yang kian modern, 

kemampuan militer di hampir setiap negara di dunia mulai ditingkatkan selaras 

dengan kemutakhiran teknologi militer yang ada.  

Modernisasi militer mengacu pada proses memperbarui dan meningkatkan 

kemampuan militer suatu negara dengan menggabungkan teknologi, peralatan, dan 

strategi yang canggih. Proses ini melibatkan adopsi sistem senjata mutakhir, 

mekanisme komando dan kontrol, jaringan komunikasi, dan metode pelatihan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi angkatan bersenjata suatu Negara (U.S 

Department of Defense , 2022). Urgensi modernisasi militer muncul dari beberapa 

faktor: Pertama, Kemajuan teknologi, yang mana kemajuan pesat dalam teknologi 

telah merevolusi sifat peperangan. Negara-negara perlu memodernisasi militer 

mereka untuk mengimbangi teknologi yang muncul seperti kecerdasan buatan, 

perang dunia maya, sistem tak berawak, dan sensor canggih (The National Bureau 

of Asian Research (NBR), 2015). Dengan mengintegrasikan teknologi ini ke dalam 
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angkatan bersenjata mereka, negara-negara dapat memperoleh keuntungan yang 

signifikan dalam hal intelijen, pengawasan, pengintaian, kemampuan serangan 

presisi, dan efektivitas operasional secara keseluruhan  

Selanjutnya, faktor kedua, adalah  tantangan keamanan, dimana lanskap 

keamanan global terus berkembang, dan negara-negara menghadapi berbagai 

macam ancaman mulai dari perang konvensional hingga ancaman asimetris seperti 

terorisme dan serangan dunia maya. Modernisasi militer sangat penting untuk 

mengatasi tantangan ini secara efektif. Peningkatan sistem dan kemampuan 

pertahanan memungkinkan negara untuk mencegah agresi, melindungi kedaulatan 

mereka, dan mempertahankan postur pertahanan yang kredibel (The National 

Bureau of Asian Research (NBR), 2015).  

Ketiga, perimbangan kekuatan regional, dimana modernisasi militer 

seringkali didorong oleh kebutuhan untuk mempertahankan atau mengubah 

perimbangan kekuatan regional. Ketika negara tetangga atau kekuatan saingan 

meningkatkan kemampuan militer mereka, hal itu dapat menimbulkan dilema 

keamanan dan memicu perlombaan senjata. (The National Bureau of Asian 

Research (NBR), 2015). Untuk memastikan keamanan dan kepentingan strategis 

mereka, negara-negara mungkin perlu berinvestasi dalam memodernisasi angkatan 

bersenjata mereka untuk mempertahankan keseimbangan kekuatan yang 

menguntungkan  

Faktor keempat, merupakan kesiagaan pasukan dan efisiensi operasional. 

Modernisasi militer meningkatkan kesiapan dan efisiensi operasional angkatan 

bersenjata. Dengan mengganti peralatan dan sistem yang sudah ketinggalan zaman, 

negara-negara dapat meningkatkan kemampuan militer mereka untuk merespons 

dengan cepat ancaman yang muncul dan menjalankan misi secara efektif. Upaya 

modernisasi seringkali berfokus pada peningkatan struktur komando dan kontrol, 

logistik, dan program pelatihan, yang memungkinkan angkatan bersenjata 

beroperasi dengan mulus dan efisien (The National Bureau of Asian Research 

(NBR), 2015). Berhubungan dengan konteks di atas, salah satu negara yang aktif 

dalam dalam memodernisasi sektor militernya adalah India. 
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Lingkungan strategis di kawasan Asia Selatan, merupakan sebuah tantangan 

keamanan bagi India. Dimana, hal tersebut membuat India turut aktif dalam 

meningkatkan kemampuan militernya, terlebih dalam hal kualitas. New Delhi harus 

bersiap dalam menghadapi kemungkinan perang “dua front” melawan rival di 

kawasan yaitu Tiongkok dan Pakistan (Kanwal, 2012). Kedua negara tersebut 

menjadi sumber ancaman terbesar bagi India pasca kemerdekaan negara tersebut. 

Setelah tahun 1962, Tiongkok menjelma sebagai ancaman militer yang lebih besar 

daripada Pakistan yang ditandai dengan meningkatnya alokasi pertahanan mereka 

hingga melebihi dua kali lipat pada periode tahun 1960-an (US$16 miliar) hingga 

1970-an (US$37 miliar) (Charles Wolf, 1989). Sementara itu persaingan dengan 

Pakistan memang sudah tertanam kuat sejak berpisahnya kedua negara tersebut. 

Persaingan tersebut diwujudkan dalam bentuk perlombaan senjata nuklir dan 

perebutan wilayah Kashmir yang hingga saat ini masih menjadi wilayah sengketa 

di kawasan Asia Selatan. 

Secara historis, hubungan antara India dengan Pakistan telah dicirikan 

sebagai hubungan yang tidak terlalu harmonis, bahkan sejak masa pendudukan 

Inggris di India. Ketidakstabilan hubungan tersebut menjadi semakin parah setelah 

kehancuran Inggris pascaperang dunia kedua yang memaksa mereka untuk 

membagi bekas wilayah koloni menjadi India dan Pakistan (termasuk Pakistan 

Timur, kini dikenal sebagai Bangladesh) pada 1947. Pada tahun-tahun berikutnya, 

permusuhan antara India dan Pakistan telah memicu terjadinya serangkaian konflik 

bersenjata, termasuk di antaranya perang yang terjadi pada tahun 1947, 1965, 1971, 

dan 1999. Dalam rangkaian peperangan tersebut, India lebih banyak 

memenangkannya atas Pakistan. Hal ini besar kemungkinan disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti strategi perang yang lebih efektif serta kapabilitas militer 

yang lebih unggul dari Pakistan, baik dalam segi kuantitas maupun kualitas 

(Sugunakararaju & Akhtar, 2015). Kapabilitas militer tersebut meliputi; pesawat 

tempur India seperti Dassault Rafale, jet tempur multi-peran generasi ke-4,5, yang 

memberikan dorongan signifikan terhadap superioritas udara dan kemampuan 

serangan presisi Angkatan Udara India (Ministry of Defence, 2021).  Sehingga, 

peningkatan sistem dan kemampuan pertahanan memungkinkan India untuk 
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mencegah agresi, melindungi kedaulatan mereka, dan mempertahankan postur 

pertahanan yang kredibel. 

 

Dari beberapa isu strategis, salah satu yang paling berperan besar dalam 

terciptanya hubungan yang sangat rumit antara India dan Pakistan adalah perebutan 

wilayah Kashmir, yaitu wilayah sengketa yang sama-sama diklaim oleh kedua 

negara tersebut sebagai bagian dari wilayah kedaulatannya. Konflik perebutan 

wilayah Kashmir merupakan konflik terbuka yang hampir serupa dengan perebutan 

wilayah di Israel-Palestina dan telah berlangsung puluhan tahun sejak partisi pada 

1947 (Hasan, 2005). Terlepas dari beberapa kemajuan dalam kesepakatan resolusi 

damai antara India dan Pakistan terkait isu perbatasan, fakta bahwa aksi baku 

tembak yang terjadi di Garis Kontrol Kashmir pada 2012 silam, sangat 

berkontribusi pada kompleksitas isu keamanan di kawasan Asia Selatan saat ini 

(Yahuda, 2004). Kondisi hubungan kedua negara yang tidak stabil, turut membuka 

peluang terjadinya perang antara Pakistan dan India di masa yang akan datang. 

Ketegangan yang terus berlanjut hingga saat ini, memaksa kedua negara untuk 

berjaga-jaga dan saling memperkuat militernya demi menjaga wilayah perbatasan 

maupun dalam negeri masing-masing.  

 

Merujuk pemaparan paragraf diatas terkait kompleksitas isu keamanan di 

kawasan Asia Selatan, pihak India terlihat semakin gencar dalam meningkatkan 

kapabilitas militer mereka lewat proyek modernisasi alutsista dan strategi 

pertempuran yang dimiliki. Kebijakan modernisasi militer India dapat dilihat dari 

beberapa aspek yang meliputi anggaran dan belanja pertahanan serta aktivitas 

pembelian senjata yang dilakukan oleh kementerian pertahanan negara tersebut. 

Fakta yang terjadi pada kurun waktu 2006-2010, memperlihatkan bahwa India telah 

melampaui Tiongkok sebagai pengimpor sistem persenjataan terbesar di dunia 

(Stockholm International Peace Research Institute, 2013). Hal ini merefleksikan 

keseriusan India dalam memodernisasi angkatan bersenjata sekaligus 

memproyeksikan kapabilitas mereka di kawasan bahkan dunia internasional.  

Pada Januari 2011, pemerintah India melalui kementerian pertahanan 

mengambil langkah penting dalam mewujudkan visi memajukan kapabilitas militer 
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mereka dengan merilis Defence Production Policy (DPrP) untuk pertama kalinya. 

Dokumen ini difungsikan sebagai panduan berkala bagi India untuk mencapai 

kemandirian yang substantif dalam desain, pengembangan dan produksi alat 

platform serta sistem persenjataan (Ministry of Defence, India, 2016). DPrP 

menjadi salah satu instrumen penting dalam mendorong transfer teknologi dari 

vendor Eropa dan Amerika sebagai kemitraan utama pasar pertahanan India. 

Langkah-langkah penting juga terjadi pada tahun 2012, dengan adanya kemajuan 

pada pembelian final kapal induk Vikramaditya dari Rusia; pembuatan grup udara 

yang berpusat pada pesawat tempur MiG-29K; pengujian INS Arihant , kapal selam 

misil balistik buatan lokal; dan peningkatan dari Medium Multi-Role Combat 

Aircraft (MMRCA) (International Institute for Strategic Studies, 2012). 

Sebagai inisiatif untuk memperlihatkan kekuatan negara, pemerintah India 

secara kontinu memperkuat lini tentara baik dari matra darat, laut dan udara pada 

tahun-tahun berikutnya. Adanya pergeseran doktrin menuju Cold Start Doctrine 

turut mempengaruhi geliat perkembangan militer India. Kepemilikan nuklir 

Pakistan, tentu membatasi kemungkinan perang total yang mungkin terjadi antar 

kedua negara. Sehingga strategi untuk memodernisasi militer konvensional seperti 

yang dilakukan oleh India, menjadi salah satu solusi untuk mempersiapkan perang 

terbatas melawan Pakistan. India telah mempersiapkan beberapa strategi seperti 

program Future Infantry Soldier as a System (F-INSAS), Battlefield Management 

System, serta mempersenjatai infantri dengan perlengkapan ofensif dan defensif 

yang lebih baik ,dalam hal ini India menambahkan 65.000 senapan, yaitu senapan 

7,62 mm untuk operasi khusus dan pertempuran jarak dekat. Komponen lain dalam 

melengkapi prajurit infanteri adalah dengan Kemampuan Network Centric Warfare 

(Saksena, 2017). 

Program modernisasi militer India memberikan dampak yang cukup 

signifikan pada kekuatan mereka di hadapan dunia internasional. Pada tahun 2014, 

India menjelma menjadi negara dengan angkatan bersenjata terbesar ketiga di dunia 

dan secara teratur melakukan latihan militer gabungan dengan beberapa angkatan 

bersenjata negara yang cukup mumpuni seperti angkatan bersenjata Perancis, 
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Amerika Serikat, Inggris dan Singapura (International Institute for Strategic 

Studies, 2015). 

Modernisasi militer India yang cukup pesat, mempertimbangkan 

lingkungan strategis di wilayah tersebut, termasuk hubungannya dengan Pakistan. 

Perbedaan konvensional yang semakin terlihat antara militer India dengan Pakistan, 

tentu memaksa Islamabad untuk meningkatkan ketergantungannya pada senjata 

massal yang lebih dominan seperti senjata nuklir. Salah satu momen yang kembali 

meningkatkan tensi permusuhan antara India dan Pakistan adalah ketika Pakistan 

melakukan uji coba rudal balistik jarak menengah (medium range ballistic missile) 

berkemampuan nuklir yang disebut sebagai Shaheen 1A pada April 2012. Rudal 

tersebut diperkirakan dapat menjangkau  ke hampir seluruh wilayah India. 

Akibatnya, hal ini akan terus memicu perlombaan senjata nuklir baru di kawasan 

Asia Selatan dan mengganggu stabilitas keamanan di kawasan tersebut. Terlebih 

dengan masih panasnya situasi di wilayah sengketa Kashmir yang terletak di 

perbatasan kedua negara di atas.  

Geliat modernisasi militer yang dilakukan oleh India, telah menjadi 

ancaman yang lebih kompleks bagi keamanan Pakistan. Dalam hal ini, mendorong 

Pakistan untuk merespon aktivitas tersebut dengan meningkatkan kemampuan 

militernya juga, baik dalam pengembangan senjata konvensional maupun 

persenjataan nuklir. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada 5 (lima) 

penelitian terdahulu sebagai bahan bacaan, referensi, dan informasi yang berkaitan 

dengan topik tersebut.  

Pertama, jurnal yang berjudul “Pakistan’s Nuclear Program : The 

Context” oleh Khalid Iqbal yang merupakan mantan perwira Angkatan Udara 

Pakistan. Jurnal ini membahas mengenai program senjata nuklir Pakistan dalam 

konteks ancaman yang dihadapinya (Iqbal, 2016). Menurut Khalid Iqbal, motivasi 

utama yang mendorong program senjata nuklir Pakistan adalah ancaman yang 

berasal dari kemampuan militer konvensional dan nuklir milik India. Program 

nuklir Pakistan adalah khusus untuk India. Ketika India mengadopsi konsep seperti 

Cold Start Doctrine, Pakistan memilih untuk menggunakan Credible Minimum 

Deterrence sebagai fondasi kebijakan nuklir mereka. 
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Bagi Pakistan, program senjata nuklir memungkinkan mereka untuk 

mengimbangi kekuatan konvensional India yang lebih besar. Selain itu, program 

ini juga berpengaruh pada meningkatnya keamanan nasional, memberi Pakistan 

visibilitas internasional, membantu mempertahankan dukungannya untuk 

penentuan nasib sendiri rakyat Kashmir, serta meningkatkan status teknologi 

negara. 

Penelitian milik Khalid Iqbal menekankan pada konteks persaingan senjata 

nuklir antara India dan Pakistan. Pemaparan histori pengembangan nuklir seperti 

uji coba dan penandatangan perjanjian terkait, dijelaskan cukup rinci dalam jurnal 

ini. Perbedaannya dengan skripsi ini terletak pada fokus penelitian. Penelitian 

Khalid Iqbal lebih berfokus pada persenjataan nuklir dan dinamika seputarnya saja, 

sedangkan pada skripsi ini akan dipaparkan dinamika modernisasi di berbagai 

sektor militer India serta pengembangan senjata konvesional milik Pakistan. 

Kedua, jurnal yang berjudul “Pakistan’s Evolving Nuclear Weapon 

Posture” oleh  David J. Karl. Jurnal ini menjelaskan tentang dinamika dalam 

persenjataan nuklir Pakistan dan dampaknya pada stabilitas deterensi dengan India 

(Karl, 2015). Pakistan telah melakukan ekspansi besar dalam produksi bahan fisil 

yang memungkinkan untuk pembuatan hulu ledak yang lebih ringan dan kompak 

serta dioptimalkan untuk misi medan perang. Di sisi lain Pakistan juga melakukan 

ekspansi lain seperti pengembangan rudal jelajah dan rudal balistik jarak pendek 

yang memiliki kemampuan penggunaan ganda. 

Dalam jurnal ini juga dijelaskan bahwa terdapat tantangan-tantangan 

terwujudnya stabilitas deterensi di Asia Selatan terlebih setelah kepergian AS dan 

NATO dari Afghanistan. Pakistan dan India menganggap Afghanistan sebagai 

arena utama persaingan strategi mereka, sehingga dengan adanya kekosongan 

kekuasaan di negara tersebut memungkinkan kedua negara ini untuk berebut 

pengaruh bahkan dapat memicu perang proksi regional. Kembalinya kekuasaan 

politik India ke tangan Partai Nasionalis Hindu BJP juga menjadi tantangan lain 

bagi stabilitas deterensi di sana. Namun, selama Pakistan menahan diri dari 

pengoperasionalan senjata nuklir di lapangan, pengembangan kekuatan nuklir taktis 
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tersebut tidak akan berdampak pada rusaknya stabilitas krisis seperti yang ditakuti 

banyak pihak. 

Perbedaan penelitian dalam skripsi ini dengan jurnal di atas terletak pada 

motif pengembangan senjata nuklir di kawasan Asia Selatan. Pada jurnal di atas, 

faktor absennya pengaruh eksternal di kawasan menjadi alasan utama adanya 

perebutan kekuasaan regional, yang kemudian mendorong adanya pengejaran 

terhadap kepemilikan senjata nuklir dan material pendukungnya. Sedangkan pada 

skripsi ini, motivasi Pakistan dalam pengembangan senjata konvensional sebagai 

alat deter terhadap kemungkinan serangan dari rival satu kawasan yaitu India. 

Ketiga, jurnal yang berjudul “Indian Military Modernisation: Implication 

for Pakistan” oleh Masood Ur Rehman Khattak. Jurnal ini mengkaji tentang 

langkah-langkah modernisasi militer India di berbagai elemen pertahanan serta 

respon apa saja yang diperlukan Pakistan untuk mengatasi dinamika tersebut 

(Khattak, 2019). Penelitian ini berpendapat bahwa stabilitas strategis di kawasan 

Asia Selatan menjadi rapuh akibat dari kebijakan pembangunan militer secara masif 

dan pergeseran doktrin milik India. Penggelontoran dana besar-besaran yang India 

lakukan untuk menambah kemampuan militernya, dirasa telah memperlebar 

disparitas strategis dengan Pakistan. Sehingga kemungkinan konflik terbatas perlu 

mendapat respon balasan dari Pakistan demi menjaga stabilitas Asia Selatan. 

Penulis menilai bahwa keadaan asimetri konvensional yang saat ini terjadi 

antara India dan Pakistan masih dapat dikelola dengan baik. Namun di masa depan, 

Pakistan akan kesulitan untuk menandingi kesenjangan konvensional tersebut, 

terutama di bidang pertahanan udara jarak jauh, kapal selam nuklir, UAV bersenjata 

dan pesawat pengintai maritim jarak jauh, serta satelit mata-mata. 

Oleh karena itu, jurnal ini menyarankan agar Pakistan meningkatkan 

kemampuan pertahanannya demi mengatasi gempuran militer India yang unggul 

dalam domain konvensional, salah satunya adalah pencegahan konflik terbatas di 

bawah payung persenjataan nuklir. Dengan kepemilikan nuklir yang cukup, India 

akan menyadari bahwa penggunaan kekuatan bukanlah solusi yang tepat untuk 
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setiap masalah di kawasan nuklir. Lebih lanjut, dialog sangat diperlukan untuk 

mencegah kemungkinan terburuk dapat terjadi di kawasan Asia Selatan 

Pada jurnal di atas, pembahasan dititikberatkan pada solusi dan saran 

kebijakan yang dapat diambil oleh Pakistan di masa yang akan datang sebagai 

respon yang cukup menguntungkan bagi Pakistan maupun stabilitas kawasan. 

Sedangkan pada skripsi ini akan lebih difokuskan pada respon Pakistan terhadap 

kebijakan modernisasi militer India dalam bentuk kebijakan apa saja yang telah 

pemerintah Pakistan lakukan dalam konteks pengembangan senjata konvensional 

dari rentang waktu yang telah ditentukan. 

Keempat, jurnal yang berjudul “Conceptualizing Nuclear Deterrence : 

Pakistan’s Posture” oleh Rasul Bakhsh Rais yang merupakan Profesor di Lahore 

University of Management Sciences, Pakistan. Jurnal ini membahas pertimbangan-

pertimbangan yang dibutuhkan Pakistan untuk menjamin keamanan aset nuklir dan 

stabilitas deterensi dengan India (Rais, 2005). Penelitian ini menjelaskan bahwa 

terdapat tiga langkah penting yang harus dipertimbangkan Pakistan terkait 

kemampuan nuklir nya. Pertama, karena keterbatasan basis sumber daya dan biaya 

dalam perlombaan senjata, maka Pakistan harus mengadopsi credible minimum 

deterrence sebagai doktrin nuklirnya. Paling penting adalah kekuatan nuklir yang 

pinta, kredibel dan dapat bertahan secara teknologi dan bukan kemampuan 

membunuh semata. Kedua, Pakistan harus terlibat dalam dialog dengan India 

tentang semua masalah keamanan. Dengan inisiasi kerjasama antara kedua negara, 

mengindikasikan bahwa penghindaran perang konvensional dan nuklir harus 

menjadi tujuan utama diplomasi Asia Selatan , dimana langkah ini mencakup semua 

bidang seperti penyelesaian isu-isu kontroversial hingga kesepakatan pengurangan 

senjata konvensional dan stabilitas nuklir. Ketiga, Pakistan harus segera 

menempatkan sistem komando, kontrol, komunikasi dan intelijen yang efektif di 

Asia Selatan.  

Penelitian milik Rasul Bakhsh Rais di atas lebih berfokus kepada 

petimbangan-pertimbangan yang harus diperhatikan oleh Pakistan dalam rencana 

pengembangan senjata nuklir yang akan mereka lakukan. Analisis lebih 

dititikberatkan pada keuntungan dan resiko yang kemungkinan akan dihadapi 
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ketika Pakistan memilih untuk memperbesar kapabilitas nuklir di negara mereka. 

Perbedaan yang skripsi ini sajikan terletak pada level analisis yaitu Interstate 

(antarnegara), sedangkan penelitian di atas hanya membahas masalah Intrastate 

(satu negara saja). 

Kelima, jurnal yang berjudul Anatomizing Pakistan’s Motivations for 

Nuclear Weapons oleh Pervaiz Iqbal Cheema yang merupakan seorang ilmuwan 

politik Pakistan sekaligus profesor dalam studi Hubungan Internasional (Cheema, 

2011). Dalam jurnal yang ia tulis, memaparkan analisis pencarian yang dilakukan 

Pakistan untuk senjata nuklir dalam konteks mengapa negara-negara membangun 

dan mengembangkan nuklir. Hasilnya terdapat empat faktor yang sering disebutkan 

sebagai alasan utama pengembangan nuklir suatu negara yaitu, keamanan militer, 

prestise dan pengaruh politik, keuntungan ekonomi dan terobosan teknologi, serta 

tekanan dan paksaan domestik. Kemudian, dari faktor tersebut dijelaskan secara 

mendalam motivasi Pakistan dalam mengadakan senjata nuklir. 

Salah satu faktor penting yang mendorong Pakistan untuk mengembangkan 

senjata nuklir adalah keamanan. Seperti halnya India yang menyatakan pentingnya 

uji coba nuklir akibat persepsi ancaman yang muncul dari Tiongkok, 

pengembangan senjata nuklir Pakistan juga didorong oleh persepsi ancaman yang 

muncul dari India. Penulis sangat yakin bahwa sumber utama popularitas senjata 

nuklir Pakistan adalah produk langsung dari kebijakan yang tidak bersahabat oleh 

India yang diarahkan terhadap Pakistan. 

Perbedaan yang terlihat dari jurnal di atas terdapat pada fokus pembahasan 

dimana penulis lebih banyak memaparkan aspek-aspek secara umum yang menjadi 

motivasi utama Pakistan dalam mengembangkan senjata nuklir. Sedangkan pada 

skripsi ini, pembahasan secara mendetail tentang aksi India dalam modernisasi 

militer yang menjadi dorongan utama bagi Pakistan yang merespon hal tersebut 

dengan peningkatan kapabilitas militer konvensional maupun persenjataan nuklir 

yang dimiliki. 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk menelaah reaksi dari Pakistan 

terhadap geliat modernisasi militer yang dilakukan oleh India pada kurun waktu 



11 

 

 
 

2014 hingga 2021, dengan dasar pemilihan rentang waktu tersebut adalah awal 

pergantian kepala pemerintahan India, yaitu dengan terpilihnya Narendra Modi 

sebagai Perdana Menteri yang baru. Hal ini juga menandai adanya transformasi 

pertahanan India, yang ditandai oleh kenaikan anggaran belanja pertahanan yang 

cukup signifikan serta kebijakan lain yang berkontribusi pada penambahan 

kapabilitas militer India. 

1.2  Rumusan Masalah 

Secara historis, hubungan antara India dengan Pakistan telah dicirikan 

sebagai hubungan yang tidak harmonis, bahkan sejak masa pendudukan Inggris di 

India. Ketidakstabilan hubungan tersebut menjadi semakin parah ketika terjadinya 

sengketa perebutan wilayah Kashmir. Permusuhan antara India dan Pakistan telah 

memicu terjadinya serangkaian konflik bersenjata, dimana dalam rangkaian 

peperangan tersebut, India lebih banyak memenangkannya atas Pakistan. Hal ini 

besar kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti strategi perang yang 

lebih efektif serta kapabilitas militer yang lebih unggul dari Pakistan, baik dalam 

segi kuantitas maupun kualitas.  

India yang melakukan modernisasi militer selama kurun waktu 2014 hingga 

2021, mendorong munculnya reaksi dari rival satu kawasan, yaitu Pakistan, untuk 

meningkatkan keamanan nasionalnya lewat pengembangan kemampuan militer 

konvensionalnya. Aksi Pakistan tersebut merupakan pilihan rasional yang mereka 

ambil sebagai akibat dari security dilemma yang terjadi di kawasan tersebut. 

Perlombaan dalam pengembangan senjata mutakhir antar kedua negara tersebut 

akhirnya terus berlanjut hingga saat ini. Dalam konteks tersebut, permasalahan pada 

penelitian ini adalah penumpukan militer besar-besaran India secara serius 

mengganggu keseimbangan regional dan menjadikan Asia Selatan arena 

perlombaan senjata. Modernisasi militer India tersebut, menimbulkan reaksi dari 

Pakistan mengingat perbedaan sumberdaya yang cukup signifikan. Sehingga 

berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini hendak menjawab satu pertanyaan, 

yaitu: “Bagaimana reaksi Pakistan terhadap modernisasi militer India pada 

tahun 2014-2021?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah : 

1. Mendeskripsikan modernisasi militer India dari tahun 2014 hingga 2021; 

dan  

2. Menganalisis reaksi Pakistan terhadap modernisasi militer India pada tahun 

2014-2021. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

tentang kajian strategis keamanan dan pertahanan terutama pada kajian strategis 

kawasan di Asia Selatan. 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Pada bab ini akan dipaparkan mengenai Landasan Konseptual yang terdiri 

dari konsep yang akan digunakan oleh peneliti dalam menganalisis permasalahan 

pada penelitian ini. Konsep tersebut adalah Model Aksi-Reaksi, Security Dilemma, 

Arms Race dan Military Modernization. Selain itu juga dipaparkan Kerangka 

Pemikiran yang bertujuan memberi gambaran terkait alur pikir dalam penelitian ini. 

2.1   Landasan Konseptual 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan kerangka analitis, 

terdiri dari: Model Aksi Reaksi, konsep Security Dilemma, Arms Race dan Military 

Modernization. Peneliti menilai konsep dan teori ini cukup relevan untuk menjawab 

masalah dan pertanyaan penelitian ini.         

2.1.1  Model Aksi-Reaksi 

Menurut Buzan, ada beberapa model yang dapat dijadikan landasan untuk 

menganalisis motivasi suatu negara dalam melakukan akuisisi persenjataan. Dalam 

tulisan ini, peneliti menitikberatkan pada salah satu model Dinamika Persenjataan 

yaitu Model Aksi Reaksi (Action-Reaction Model) untuk menganalisis dinamika 

persenjataan antara Pakistan dengan India. 

Dalam Model Aksi Reaksi, asumsi utamanya adalah adanya penguatan 

persenjataan suatu negara merupakan wujud respon terhadap ancaman yang 

diciptakan oleh negara lain (external factor). Sehingga, dapat dikatakan bahwa 

tindakan yang mungkin akan dilakukan oleh negara lawan berupa peningkatan 

kekuatan militer, akan meningkatkan persepsi ancaman negara lain dan kemudian 

memancing respon untuk ikut meningkatkan persenjataannya. Menurut Buzan, 

motif utama mengapa suatu negara meningkatkan kekuatan militernya adalah untuk 

mencapai tujuan politik dalam menghadapi kepentingan negara lain. Kekuatan 
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militer memiliki kekuatan simbolis yang mampu digunakan sebagai alat penekan 

secara eksplisit, maupun dalam bargain atau secara implisit (Buzan, 1987). 

Peningkatan kekuatan militer dalam model ini ditekankan pada peningkatan 

secara kualitatif maupun kuantitatif, dalam artian meningkatnya kualitas militer 

suatu negara dibarengi dengan peningkatan dalam hal jumlah persenjataan. Dalam 

kondisi yang tidak mencerminkan adanya power struggle secara spesifik, pola aksi 

reaksi dalam konteks dinamika persenjataan yang terjadi pada studi kasus penelitian 

ini, nampaknya lebih condong kepada penjagaan status quo.   

Model aksi-reaksi Buzan menyoroti bagaimana dilema keamanan dapat 

mengarah pada siklus aksi dan reaksi, menciptakan dinamika saling tidak aman dan 

ketidakpercayaan antar negara. Model ini menekankan pentingnya memahami 

bagaimana persepsi ancaman dan masalah keamanan membentuk perilaku negara 

dan berkontribusi pada potensi eskalasi dalam hubungan internasional. Dalam 

konteks model aksi-reaksi Barry Buzan, tiga variabel— magnitude, timing, dan 

awareness —mengacu pada faktor-faktor kunci yang memengaruhi cara negara 

memandang dan merespons tindakan satu sama lain dalam dilema keamanan. 

Variabel-variabel ini membantu menjelaskan dinamika dan hasil dari proses aksi-

reaksi (Buzan, 1987). 

 

2.1.2  Konsep Security Dilemma 

Dilema keamanan atau Security dilemma merupakan situasi dimana suatu 

aktor atau negara merasa terancam keamanannya ketika terdapat upaya peningkatan 

pertahanan  yang dilakukan oleh negara lain. Menurut John Herz, dilema keamanan 

muncul dari sifat anarkis sistem internasional, dimana negara harus mengandalkan 

upayanya sendiri untuk menjamin keamanannya. Dalam konteks ini, tindakan yang 

diambil oleh satu negara untuk meningkatkan keamanannya secara tidak sengaja 

dapat menyebabkan meningkatnya ketidakamanan dan ketegangan bagi negara lain, 

sehingga menciptakan dilema keamanan. (Herz, 1951). 
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Herz berpendapat bahwa dilema keamanan muncul karena tiga faktor 

utama: Ketidakpastian, Negara beroperasi dalam lingkungan ketidakpastian, di 

mana mereka tidak dapat memastikan niat dan kemampuan negara lain. 

Ketidakpastian ini mengarah pada ketidakpercayaan dan kecenderungan untuk 

melihat tindakan defensif oleh negara lain sebagai tindakan yang berpotensi ofensif. 

(Herz, 1951). Ketidakamanan, Negara memiliki keinginan mendasar untuk 

mempertahankan diri dan keamanan. Ketika suatu negara merasakan potensi 

ancaman, mungkin mengambil tindakan defensif untuk melindungi keamanannya 

sendiri. Namun, tindakan defensif ini dapat disalahartikan oleh negara lain sebagai 

ofensif atau mengancam. Timbal Balik, Dilema keamanan didorong oleh rasa 

timbal balik dalam perilaku negara. Negara cenderung menanggapi ancaman yang 

dirasakan dengan meningkatkan kemampuan militer mereka sendiri, yang dapat 

menciptakan siklus aksi dan reaksi. (Herz, 1951). Tindakan defensif masing-masing 

negara dapat dilihat sebagai ancaman oleh negara lain, yang mengarah ke tindakan 

peningkatan keamanan lebih lanjut dalam siklus yang mengabadikan diri sendiri. 

Dilema keamanan menurut Butterfield, merupakan sebuah fenomena yang 

dapat mendorong negara-negara untuk berperang meskipun mereka tidak memiliki 

keinginan untuk saling menyakiti dan melukai satu sama lain. Menurutnya,  perang 

terbesar dalam sejarah, dapat terjadi tanpa adanya campur tangan tokoh jahat 

manapun yang mungkin sengaja melakukan kerusakan di dunia. Sebaliknya, perang 

dapat terjadi antara dua kekuatan yang sebenarnya ingin menghindari konflik 

apapun. 

Dalam tulisannya, Butterfield mencatat peran penting ‘ketidakpastian atas 

niat orang lain’ sebagai sesuatu yang memperburuk dilema keamanan. Ia 

menekankan bahwa ada enam aspek utama dilema keamanan, yaitu: (1) sumber 

utama dilema keamanan adalah rasa takut yang berasal dari “dosa universal umat 

manusia” atau dalam sumber lain disebutkan ambisi mencari kekuasaan, (2) dilema 

keamanan membutuhkan ketidakpastian atas niat orang lain, (3) dilema keamanan 

tidak disengaja, tidak ada niat untuk menyebabkan kerugian secara disengaja, (4) 

dilema keamanan menciptakan hasil yang tragis, (5) faktor psikologis (kemarahan 
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moral dan pembenaran diri) dapat memperburuk dilema keamanan, (6) dilema 

keamanan adalah penyebab utama dari setiap konflik manusia (Butterfield, 1951). 

 

2.1.3  Konsep Arms Race 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Colin S. Gray, perlombaan 

senjata (arms race) merupakan situasi yang terjadi jika dua atau lebih pihak yang 

bermusuhan dengan cepat meningkatkan persenjataan mereka dan mengarahkan 

kebijakan pertahanan masing-masing pada perilaku militer dan politik lawan 

mereka di masa lalu, sekarang atau prediksi yang diantisipasi.  

Gray mencirikan perlombaan senjata dalam empat elemen, yaitu : 

1. Terdapat dua pihak atau lebih yang saling menyadari adanya permusuhan 

diantara mereka 

2. Kecenderungan pihak-pihak yang terlibat untuk membangun angkatan 

bersenjata masing-masing dengan cara yang membuat mereka efektif dalam 

konfrontasi terhadap lawan ataupun menghalangi lawan dari memulai 

sebuah konflik, 

3. Persaingan militer baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang dipicu oleh 

hal tersebut,yang 

4. Sejalan dengan ekspansi kuantitatif yang cepat atau peningkatan kualitatif 

kapasitas militer (Gray, 1971). 

Secara garis besar, perlombaan senjata dapat digambarkan sebagai siklus 

aksi-reaksi, dimana ketika negara A meningkatkan persenjataannya, maka negara 

B terdorong untuk mengikuti hal tersebut. Menurut Hedley Bull, arms race 

merupakan kompetisi intens antara negara atau kelompok negara yang saling 

berlawanan dengan masing-masing pihak bertujuan untuk mengungguli kekuatan 

militer lawannya, yaitu melalui peningkatan kuantitas maupun kualitas sistem 

persenjataannya (O'Neill & Schwartz, 1987). Sementara itu, Huntington 

mendefinisikan arms race berdasarkan waktu terjadinya dinamika tersebut, yakni 

peningkatan bertahap dalam segi kapabilitas persenjataan suatu negara atau 
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sekelompok negara, yang terjadi pada masa damai dan disebabkan oleh adanya 

perbedaan kepentingan dan kecemasan bersama (Huntington, 1958). 

Perlombaan senjata atau arms race mencerminkan apa yang digambarkan 

Barry Buzan sebagai self-stimulating kompetisi militer antar negara, dimana upaya 

peningkatan kemampuan militer satu pihak menimbulkan ancaman bagi pihak lain. 

Kemudian, pengaruh perlombaan senjata terhadap interaksi strategis dapat dilihat 

dengan menggunakan konsep stabilitas perlombaan senjata atau arms race stability. 

Konsep ini mengkaji manfaat dan biaya perolehan senjata baru di masa damai 

(Buzan & Hearing, 1998). 

Dalam penelitian ini, konsep arms race sangat relevan dengan dinamika 

hubungan antara Pakistan dan India yang fluktuatif dan dipenuhi rasa curiga di 

setiap kebijakan yang diambil oleh masing-masing pihak. Terlebih ketika India 

mulai bergerak lebih masif dalam memodernisasi militer mereka yang akhirnya  

mendorong Pakistan dalam keadaan dilema keamanan. Sehingga, dalam merespon 

hal tersebut Pakistan mengeluarkan beragam kebijakan untuk mengembangkan 

kemampuan militer milik mereka sebagai wujud perlombaan senjata dengan India. 

 

2.1.4  Konsep Military Modernization 

Modernisasi militer merupakan suatu proses yang kompleks, dalam hal ini 

mencakup praktik pengembangan atau penambahan platform teknologi baru untuk 

meningkatkan kekuatan angkatan bersenjata suatu negara demi mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Rawat, 2019). Dengan teknologi modern, memungkinan 

platform senjata untuk dapat memenuhi kemampuan-kemampuan yang lebih luas 

sesuai kebutuhan pertahanan negara pengadopsinya. Modernisasi menggambarkan 

perluasan ambisi suatu negara dalam dunia yang multipolar, yaitu keinginan untuk 

mengambil peran yang lebih besar dalam permasalahan regional ataupun global 

(Bajwa J. S., 2008). Selain itu, hal ini juga didorong oleh perubahan persepsi 

ancaman yang merupakan hasil dari seiring berubahnya kemampuan negara yang 

dianggap musuh oleh setiap negara dalam periode yang sama. 
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Keberlangsungan hidup adalah hak berdaulat setiap negara yang coba 

dipertahankan oleh masing-masing mereka, salah satunya melalui proses 

modernisasi angkatan bersenjatanya. Dalam implementasinya, modernisasi 

melibatkan adanya akuisisi senjata – lebih dari sekadar pengadaan barang/jasa; juga 

meliputi desain, rekayasa, konstruksi, pengujian, pemeliharaan, bahkan 

pembuangan senjata yang dibeli dari kontraktor – dan peningkatan secara teknis 

atau modifikasi senjata (Schwartz, 2014). Salah satu faktor penting terwujudnya 

kontinuitas dalam program modernisasi militer adalah adanya dukungan anggaran. 

Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini, konsep military 

modernization akan sangat relevan untuk mendeskripsikan program modernisasi 

militer yang dilakukan oleh India, yang dapat diidentifikasi salah satunya dari 

peningkatan anggaran belanja pertahanan India pada kurun waktu 2014-2021. 

 

2.2  Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini akan menjawab permasalahan utama yaitu modernisasi militer 

India dalam kurun waktu 2014-2021 dan reaksi Pakistan pada kurun waktu yang 

sama. Dalam menentukan reaksi Pakistan peneliti akan dibantu dengan konsep dan 

teori yang akan dijabarkan dalam kerangka pikir.  

Kerangka pemikiran yang penulis rujuk dalam penelitian ini adalah, 

bagaimana Modernisasi militer India, didorong oleh kemajuan teknologi dan 

keinginan untuk meningkatkan kemampuan pertahanan, berdampak signifikan 

terhadap lanskap keamanan regional. Pakistan, tetangga bersenjata nuklir dan 

musuh sejarah India, memantau dan menanggapi perkembangan ini dengan cermat. 

Selama periode ini 2014-2021, militer India mengalami transformasi besar, 

termasuk perolehan sistem senjata canggih, modernisasi angkatan udara dan 

angkatan lautnya, dan pengembangan industri pertahanan dalam negeri yang kuat. 

Perkembangan ini dilihat oleh Pakistan sebagai ancaman potensial terhadap 

keamanan dan keseimbangan militernya di wilayah tersebut. Tanggapan Pakistan 
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mencakup kombinasi tindakan diplomatik, politik, dan militer yang ditujukan untuk 

melawan upaya modernisasi India. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pisau analisis Aksi-reaksi model 

Barry Buzan yang mengacu terhadap konsep Security Dilemma, Arms Race dan 

Military Modernization. Hasil yang dilihat atas penelitian ini adalah terdiri atas 4 

variabel yaitu, Magnitude, Timing, Awareness dan Motive. Variabel Magnitude ini 

didefinisikan sebagai  suatu ukuran atau besarnya reaksi yang dilakukan oleh suatu 

keadaan, dimana reaksi yang dilakukan bisa lebih besar atau lebih kecil dari 

tindakan yang diterima, pada variabel ini terdapat Similar or Dissimilar Weapons, 

Military Expenditure, dan Deployment Patterns. Pada Variabel Timing, melihat 

bahwa proses aksi-reaksi yang terjadi antar negara berjalan seperti permainan catur 

yang saling berbalas-balasan untuk menanggapi tindakan dari lawan. Pada variabel 

ini intensity merupakan indikator dari variabel timing. Terakhir, variabel 

Awareness, dimana variabel ini memiliki maksud seberapa besar kesadaran yang 

dimiliki oleh negara terhadap proses dari aksi-reaksi yang terjadi. Indikator pada 

variabel awareness adalah, Political Actions, dan Strategic Doctrine. Sementara itu, 

variabel Motive akan digunakan untuk menjelaskan alasan security dilemma yang 

muncul dari dinamika pengembangan senjata antara India dan Pakistan. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian yang 

digunakan oleh peneliti, termasuk didalamnya: (a) Jenis Penelitian serta tujuan 

pemilihan tipe penelitian tersebut, (b) Fokus Penelitian, (c) Jenis dan Sumber Data 

yang digunakan, (d) Teknik Pengumpulan Data, dan (e) Teknik Analisis Data. 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian ini akan dimulai dengan pembahasan 

yang menggambarkan permasalahan secara umum terlebih dahulu, setelah itu 

pemaparan masalah yang lebih khusus. Penelitian kualitatif diartikan sebagai 

sebuah proses untuk memperoleh interpretasi yang lebih baik tentang kompleksitas 

yang ada pada interaksi antar manusia (Marshal & Rossman, 1995). Jenis data yang 

digunakan dalam metode penelitian ini dapat berupa kata-kata, kalimat, foto, dan 

simbol. Penelitian kualitatif menghasilkan hipotesa baru dengan menjabarkan 

secara rinci mekanisme penyebab terjadinya sebuah peristiwa, yang kemudian 

memunculkan logika berkelanjutan dan mengikuti jalur penelitian non linier. 

Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang fenomena, pengalaman, dan proses sosial yang 

kompleks. Penelitian kualitatif berkontribusi pada pengembangan teori dan konsep 

dengan menghasilkan ide, konsep, dan perspektif baru. Ini memungkinkan para 

peneliti untuk mengeksplorasi dan menghasilkan teori yang didasarkan pada data 

empiris, memberikan landasan untuk kemajuan dan penyempurnaan teoretis lebih 

lanjut (Kusumaningrum, 2014). Berdasarkan hal tersebut, penulis menggunakan 
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pendekatan kualitatif sebagai metodologi untuk mendeskripsikan modernisasi 

militer yang dilakukan oleh India, serta menganalisis reaksi yang dilakukan oleh 

Pakistan terkait modernisasi militer India tersebut pada kurun waktu 2014 hingga 

2021. 

 

3.2   Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam judul “Reaksi Pakistan terhadap Modernisasi 

Militer India 2014-2021” berkisar pada pemahaman dan analisis bagaimana 

Pakistan bereaksi terhadap upaya modernisasi militer India selama periode 2014-

2021. Judulnya menunjukkan bahwa penelitian ini terutama akan memeriksa 

tindakan, kebijakan, dan sikap Pakistan dalam menanggapi prakarsa modernisasi 

militer India dalam jangka waktu yang ditentukan dan dalam lingkup persenjataan 

konvensional yang dimiliki kedua negara. Penelitian ini mungkin melibatkan 

aspek-aspek kunci berikut: Modernisasi Militer India, bagaimana peningkatan 

kapabilitas militer India, dengan siapa India bermitra strategis, dan bagaimana India 

dalam merepon ancaman. Persepsi Pakistan, menjelajahi bagaimana Pakistan 

memandang modernisasi militer India selama periode tertentu. Ini melibatkan 

analisis persepsi ancaman Pakistan, masalah keamanan, dan penilaian strategis 

mengenai kemampuan militer India. Tindakan Pertahanan Pakistan, menyelidiki 

tindakan pertahanan yang diambil oleh Pakistan dalam menanggapi modernisasi 

militer India. Hl ini mencakup analisis perubahan dalam kebijakan pertahanan, 

doktrin militer, postur kekuatan, keputusan pengadaan, atau kemitraan strategis 

Pakistan yang ditempa untuk mengimbangi kemajuan militer India. 

 

3.3  Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan peneliti yaitu jenis data sekunder. Peneliti 

memperoleh data tersebut dari berbagai sumber tertulis seperti Jurnal–jurnal, buku, 

situs berita internasional serta laman resmi negara terkait. Laman resmi yang 

penulis gunakan yaitu mod.gov.in yang memuat database proyek modernisasi 
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militer pemerintah India. Kemudian penulis juga menggunakan laman resmi 

lainnya seperti www.IISS.org, www.SIPRI.org, dan www.CSIS.org yang memuat 

database pendukung untuk memudahkan penulis dalam pengumpulan data aktivitas 

pertahanan dan keamanan milik Pakistan maupun India. Kemudian penulis juga 

menggunakan rujukan data yang bersumber dari Center for Arms Control and Non-

proliferation. Dalam penelitian kualitatif sumber data utama yang digunakan 

peneliti yaitu penelitian berbasis internet, penelitian yang bersumber dari dokumen 

atau arsip penting. 

 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  yang akan digunakan oleh peneliti adalah studi 

pustaka dan studi dokumentasi. Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data 

yang didapatkan melalui Jurnal–jurnal, maupun penelitian terdahulu yang 

membahas topik yang sama dengan penelitian ini. Sedangkan dalam studi 

dokumentasi, penulis mendapatkan informasi melalui dokumen-dokumen resmi 

seperti laporan atau artikel yang dipublikasikan oleh pemerintah terkait, organisasi, 

ataupun situs berita internasional.  

 

3.5   Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan proses yang meliputi pemilahan data dan 

disusun kembali untuk menunjang hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan teknik analisis dari Miles dan Huberman yaitu:  (Miles, 2014). 

1. Kondensasi Data 

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis data dengan menyederhanakan, 

serta memadatkan data yang tersedia agar tidak adanya data yang terbuang atau 

sebagai maksud mengurangi hal-hal pada temuan yang terjadi selama proses 

penelitian. Hal tersebut dimaksudkan untuk mempertajam dan lebih memfokuskan 

penelitian dari macam-macam sumber data yang telah didapat. 
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2. Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti akan menyusun data-data dan informasi yang didapat 

dan menyesuaikannya dengan berdasarkan teori atau konsep yang dipakai selama 

penelitian dalam bentuk tabel, gambar serta deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk 

memahami dan membantu dalam penarikan kesimpulan pada penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan. 

Pada tahap ini setelah data diolah atau dianalisis dan juga sudah disajikan 

dengan efektif serta sesuai dengan topik penelitian maka penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan masalah (Miles, 

2014). 



 
 

 
 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 Bab ini akan berisi Kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti pada bab sebelumnya dan akan diakhiri dengan Saran yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi peneliti lain maupun pihak luar yang membaca penelitian ini. 

 

5.1.  Kesimpulan 

Pertumbuhan besar-besaran kekuatan militer India lewat tajuk modernisasi, 

merupakan manifestasi dari rancangan agresifnya di wilayah Asia Selatan. Ambisi 

India untuk menjadi hegemon regional ini berkontribusi terhadap pembangunan 

militer secara masif untuk memaksimalkan kekuatan relatifnya di wilayah tersebut 

yang memang kontraproduktif karena menimbulkan dilema keamanan di Pakistan. 

India tidak harus mencapai senjata nuklir karena sudah memiliki keunggulan 

konvensional atas Pakistan yang hampir tidak mungkin ditantang oleh Pakistan. 

Dalam waktu dekat atau dalam hal ini jauh di masa depan. India memiliki kekuatan 

manusia yang relatif lebih banyak bersama dengan kekuatan tembakan yang lebih 

besar dan lebih canggih yang tidak dimiliki Pakistan. 

Kurun waktu 2014-2021 menjadi salah satu masa yang cukup penting bagi 

kemajuan industri pertahanan India dibawah kepemimpinan Perdana Menteri Modi. 

Motivasi untuk mendominasi di wilayah Kashmir, telah mendorong India untuk 

aktif dalam pembelian alat tempur dan peningkatan sistem pertahanan yang 

dimiliki. Hal inilah yang kemudian ditandai sebagai ancaman bagi rival satu 

kawasan yaitu Pakistan. Tidak tinggal diam, Pakistan secara aktif memberikan 

respon terhadap modernisasi militer yang dilakukan oleh India. Baik berupa 

peningkatan kapabilitas militer maupun perubahan doktrin penggunaan nuklir yang 
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selama ini menjadi andalan dalam menjaga stabilitas kawasan. Sebagai respon lain, 

Pakistan juga ikut menaikkan anggaran belanja militer mereka demi bisa 

melakukan military buikd-up yang hampir serupa dengan India. Namun, meski 

demikian, persenjataan nuklir lah yang dinilai sangat rasional bagi Pakistan untuk 

setidaknya memberikan efek deterrence yang cukup dalam lingkup persaingannya 

dengan India. Salah satunya adalah kepemilikan rudal balistik jarak pendek, Nasr, 

yang kemudian mengindikasikan bahwa Pakistan sangat mengarahkan kemampuan 

militernya untuk mengimbangi India. 

 

5.2.  Saran 

 

Pada penelitian tentang reaksi Pakistan terhadap modernisasi India pada 

kurun waktu 2014-2021, penulis berusaha memberikan sumbangan baru dalam segi 

aplikasi Model Aksi-Reaksi. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini baik dari segi teoritis maupun 

analisis yang belum tereksplorasi, salah satunya karena keterbatasan data yang 

dapat diakses terkait dinamika persenjataan di kawasan Asia Selatan, terutama 

perihal India dan Pakistan. Sehingga peneliti berharap penelitian ini dapat 

membantu penyempurnaan pada penelitian yang serupa di masa depan baik dengan 

model formal yang telah dibuat maupun model yang baru. Hal baru lainnya yang 

mungkin bisa digali lebih dalam oleh peneliti selanjutnya adalah potensi dan upaya 

dari kedua negara diatas yaitu India dan Pakistan, dalam menghentikan konflik -

yang dikhawatirkan berujung pada digunakannya senjata nuklir- lewat transparansi 

dan dialog terbuka antar pemimpin negara masing-masing.
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